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UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 

BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DALAM  

SEDIAAN SERUM DENGAN METODE DPPH 

ABSTRAK 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman yang 

mengandung senyawa flavonoid dengan aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. 

Antioksidan memiliki berat molekul kecil yang mampu menangkal terbentuknya 

radikal bebas didalam tubuh sehingga dapat menghambat kerusakan sel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan kedalam sediaan serum yang 

pada konsentrasi tertentu memiliki aktivitas antioksidan dan tidak mengiritasi 

kulit. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, dengan bahan uji 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang diperoleh dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol pro analisis. Penelitian ini diawali dengan penyiapan 

sampel yang meliputi, pengambilan sampel tumbuhan, identifikasi tumbuhan 

bunga telang (Clitoria ternatea L.), skrining fitokimia, kemudian dilakukan 

pengolahan serbuk simplisia, pembuatan ekstrak etanol, pemilihan formula dasar 

sediaan serum, penetapan formulasi modifikasi dasar serum dan pembuatan 

sediaan serum ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dalam berbagai 

konsentrasi sediaan yaitu 3%; 4%; 5%; dan blanko, pemeriksaan mutu fisik 

sediaan dan uji aktivitas antioksidan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bunga telang (Clitoria ternatea L.)  

dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan kedalam sediaan serum, 

merupakan sediaan yang homogen, stabil, dengan rentang pH sesaat setelah dibuat 

5,9-6,1 dan pH setelah dilakukan cycling test 5,4-5,7. Sediaan serum ekstrak 

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) konsentrasi 5% (F3) merupakan sediaan 

paling disukai, memiliki viskositas sebesar 1773 mPa.S yang dalam uji 

antioksidan memiliki nilai IC50 32,23 ppm termasuk kategori antioksidan    

“sangat kuat”. Pada pengujian antioksidan ekstrak etanol bunga telang        

(Clitoria ternatea L.) mendapat hasil dengan nilai IC50 29,78 ppm tergolong 

sebagai antioksidan “sangat kuat” dan pada serum blanko (F0) mendapat hasil 

dengan nilai IC50 771,98 ppm tergolong sebagai antioksidan “tidak aktif”. Seluruh 

sediaan serum ekstrak etanol bunga telang tidak mengiritasi kulit. 

 

 
Kata kunci: bunga telang, ekstrak etanol, serum, antioksidan, DPPH. 
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ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF TELANG FLOWER 

(Clitoria ternatea L.) IN SERUM PREPARATION  

WITH DPPH METHOD  

ABSTRACT  

Telang flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that contains flavonoid 

compounds with very high antioxidant activity. Antioxidants have small 

molecular weights that are able to counteract the formation of free radicals in the 

body so that they can inhibit cell damage. This study aims to determine the telang 

flower (Clitoria ternatea L.) in the form of ethanol extract can be formulated into 

serum preparations which at certain concentrations have antioxidant activity and 

do not irritate the skin.  

This study used an experimental method, with the test material of telang 

flower (Clitoria ternatea L.) obtained by maceration using pro-analytical ethanol 

as solvent. This study begins with sample preparation which includes plant 

sampling, identification of telang flower plants (Clitoria ternatea L.), 

phytochemical screening, then processing of simplicia powder, making ethanol 

extract, selecting the basic formula for serum preparations, determining the 

formulation of modified serum bases and making serum preparations of telang 

flower ethanol extract (Clitoria ternatea L.) in various dosage concentrations, 

namely 3%; 4%; 5%; and blanks, physical quality inspection of preparations and 

antioxidant activity tests.  

The results showed that telang flower (Clitoria ternatea L.) in the form of 

ethanol extract can be formulated into serum preparations, is a homogeneous, 

stable preparation, with a pH range shortly after being made from 5.9 to 6.1 and   

a pH after a cycling test 5, 4-5,7. The serum preparation of ethanol extract of 

telang flower (Clitoria ternatea L.) concentration 5% (F3) is the most preferred 

preparation, has a viscosity of 1773 mPa.S which in the antioxidant test has an 

IC50 value of 32.23 ppm including the category of "very strong" antioxidant. In 

antioxidant testing, the ethanol extract of telang flower (Clitoria ternatea L.) 

obtained results with an IC50 29.78 ppm classified as a "very strong" 

antioxidant.  and the blank serum (F0) got results with an IC value of 771.98 ppm 

classified as  “inactive” antioxidants. All serum preparations of ethanol extract of 

pea flower do not irritate the skin. 

Keywords: telang flower, ethanol extract, serum, antioxidant, DPPH. 
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